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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari jenis dan lokasi pekerjaan dimana tenaga kerja berada dan beraktifitas. Jenis dan lokasi pekerjaan merupakan hal penting yang mendasar dalam proses suatu pekerjaan. Hal ini dapat mempengaruhi produktifitas pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. Oleh karena itu lingkungan kerja perlu mendapat perhatian yang sangat serius dan utama. Lingkungan kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan gangguan bagi tenaga kerja yang ada di lingkungan tersebut dan pada akhirnya dapat mempengaruhi produktifitas dari para pekerjanya (Kasjono, 2007).
Menurut UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 86 disebutkan, bahwa setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam pembangunan sektor tenaga kerja, aspek keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kebijakan pokok yang harus dikembangkan penerapannya untuk memperbaiki kesejahteraan tenaga kerja secara menyeluruh. Tujuan utama keselamatan dan kesehatan kerja adalah mencegah risiko terjadinya kecelakaan kerja, termasuk juga kebakaran, peledakan dan penyakit akibat kerja (Budiono, 1992).
Perkembangan industri di Indonesia sekarang ini dapat dikatakan sudah mengalami kemajuan, salah satu industri yang mengalami perkembangan itu adalah industri konveksi. Industri konveksi merupakan salah satu industri yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan pekerjaan dan mampu meningkatkan peranan dalam penyediaan barang, baik untuk dalam negeri maupun luar negeri.

Perkembangan ini tidak saja membawa dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif, salah satu dampak negatif dari perkembangan industri ini adalah pencemaran udara yang berwujud partikel. Secara umum partikel yang mencemari udara dapat berasal dari alam, juga dari kegiatan industri itu sendiri. Partikel yang mencemari udara dapat mencemari tanaman, hewan dan manusia. Partikel-partikel tersebut sangat merugikan manusia karena dapat menyebabkan penyakit yang disebut pneumoconiosis. Pneumoconiosis adalah penyakit saluran pernafasan yang disebabkan adanya partikel debu (Wardhana, 1995).

Pengaruh pengotoran udara terhadap kesehatan adalah daya tahan tubuh menurun sehingga memudahkan/memicu terjadinya suatu penyakit seperti: (1) TBC; (2) Bronchitis; (3) Pneumoconiosis. Pneumoconiosis dapat mempengaruhi keelastisitasan paru-paru sehingga kapasitas vital paru akan menurun. Menurunnya kapasitas vital paru dapat menyebabkan berkurangnya jumlah udara yang masuk ke dalam paru, sehingga oksigen yang tersedia oleh tubuh akan berkurang, oleh karena itu pembangunan di bidang industri juga harus diimbangi dengan pembangunan di bidang kesehatan yang pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk menciptakan manusia Indonesia yang berkualitas dan berproduktifitas tinggi (Suma`mur, 1995).
Salah satu cara untuk mengurangi keterpaparan para pekerja terhadap debu kapas adalah dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) berupa masker. Pemakaian masker sebagai APD terkadang tidak dihiraukan oleh para tenaga kerja karena mereka menganggap dengan memakai APD ini aktifitas mereka terganggu dan mereka kurang leluasa dalam bekerja. Debu merupakan zat pencemar yang dihasilkan dari proses produksi industri ini. Bila debu ini masuk ke dalam saluran pernafasan akan memberikan reaksi iritasi yang mengakibatkan timbulnya pharingitis. Pharingitis merupakan salah satu gangguan pernafasan yang ditandai dengan gejala batuk, bersin, keluar lendir dan hidung tersumbat (Kinho, 1993).
Industri ”X” ini merupakan industri yang bergerak di bidang konveksi dan memiliki karyawan sebanyak 30 orang. Tenaga kerjaini bekerja di dua lantai, lantai bawah dipakai 20 tenaga kerja dan lantai atas dipakai 10 tenaga kerja. Industri ini memiliki jam kerja dari pukul 07.30 - 15.00 WIB, namun waktu operasional ini tidak menentu karena sistem kerjanya borongan, sehingga apabila pesanan meningkat maka waktu operasionalnya menjadi lebih lama. Akibat terlalu lama terpapar debu, maka para pekerja ini memiliki risiko yang besar mengalami gangguan sistem pernafasan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 22 Februari 2010 melalui pengambilan kadar debu pada dua titik di industri ”X” hasilnya adalah 13,5 mg/m3 (lantai 1) dan 16,2 mg/m3 (lantai 2), sedangkan NAB kadar debu lingkungan di industri adalah 10 mg/m3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kadar debu di industri tersebut sudah melebihi Nilai Ambang Batas dan dapat mempengaruhi kesehatan para pekerjanya. Hasil wawancara yang dilakukan bahwa 70% pekerjanya mengalami gangguan subyektif saluran pernafasan.

B.  Rumusan Masalah
Menurut Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Nomor SE-01/Men/1997 tentang NAB kadar debu lingkungan kerja adalah 10 mg/m3 dan dari 30 tenaga kerja 90% di antaranya bekerja tanpa menggunakan masker serta adanya keluhan dari tenaga kerja misalnya sesak nafas sebanyak 70%. Hal ini mungkin disebabkan banyaknya partikel debu yang berterbangan dan kurangnya perhatian tentang pentingnya penggunaan masker pada para pekerja sehingga partikel debu tersebut dapat terhirup masuk ke saluran pernafasan dan mempengaruhi kapasitas vital paru-paru para pekerjanya.
Berdasarkan hal tersebut peneliti mengajukan rumusan masalah penelitian ”Apakah ada hubungan antara kadar debu respirasi dan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kapasitas vital paru pada tenaga kerja di industri konveksi ”X” ?”
C.  Tujuan Penelitian
1.
Tujuan Umum



Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kadar debu respirasi dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan kapasitas vital paru pada tenaga kerja industri konveksi ”X”.
2.
Tujuan Khusus
a. Mengetahui kadar debu respirasi bagi tenaga kerja di industri ”X”.

b. Mengetahui penggunaan APD para tenaga kerja di industri ”X”.

c. Mengetahui kapasitas vital paru-paru tenaga kerja di industri ”X”.

d. Mengetahui hubungan kadar debu respirasi dengan kapasitas vital paru pada tenaga kerja di industri konveksi ”X”.
e. Mengetahui hubungan penggunaan Alat Pelindung Diri dengan kapasitas vital paru pada tenaga kerja di industri konveksi ”X”.
D.  Ruang Lingkup

1.
Variabel

a.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kadar debu respirabel yang dapat mempengaruhi kesehatan para tenaga kerja serta penggunaan Alat Pelindung Diri oleh para tenaga kerjanya.

b.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kapasitas vital paru para tenaga kerja.
2.
Subyek Penelitian


Subyek penelitian ini adalah tenaga kerja di Industri Konveksi ”X”.
3. 
Lokasi


Penelitian ini dilakukan di Industri konveksi ”X” Keparakan Lor, Yogyakarta.
4.
Waktu


Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Juni 2010.
5.
Lingkup Keilmuan

Penelitian ini masuk ke dalam ilmu Kesehatan Lingkungan, khususnya Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan salah satu faktor penentu dalam perkembangan industri ini, karena produktifitas para pekerja dapat bertambah apabila kondisi kapasitas vital paru-parunya baik.
E.  Manfaat Penelitian

1.
Bagi Industri

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan perlindungan keselamatan tenaga kerja agar dapat meningkatkan produktifitas kerja.

2.
Bagi Tenaga Kerja


Memberi gambaran tentang dampak yang ditimbulkan dari paparan debu terhadap kapasitas vital paru-paru sehingga dapat menjadi upaya pembelajaran dalam meningkatkan kedisiplinan penggunaan Alat Pelindung Diri berupa masker ketika bekerja.
3.
Bagi Peneliti


Sebagai upaya untuk menambah pengalaman dan pengetahuan serta memperluas wawasan yang berkaitan dengan masalah debu dan dampak negatifnya bagi para pekerja.
F.
Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja, antara lain seperti pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Beberapa Penelitian tentang K3

	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Perbedaan

	1
	Sudarini
	2008
	Hubungan antara kadar debu terpapar, umur dan masa kerja dengan kapasitas vital paru-paru pada tenaga kerja industri Terazzo di dusun Jagan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta.
	Perbedaan dengan peneliti ini terletak pada jenis industri.

	2
	Wahyu Wulandari
	2005
	Hubungan kadar debu lingkungan kerja dengan gangguan subyektif saluran pernafasan terhadap pekerja bagian kayu industri ”X”.
	Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat yang diteliti dan jenis industri yang diteliti.

	3
	Nurbertus Drajat Pamuji
	2006
	Hubungan kadar debu dan penggunaan APD dengan gangguan saluran pernafasan tenaga kerja di peternakan ayam Desa Srikayang.
	Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat yang diteliti dan jenis industri yang diteliti.


1


